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ABSTRAK

Pernikahan adalah peristiwa perjanjian yang sakral antara laki-
laki dan perempuan untuk membangun suatu hubungan yang halal
dan sah menurut agama demi ridha Allah SWT. Dalam suatu
pernikahan pasti terdapat suatu rangkaian prosesi yang dilakukan,
salah satunya adat. Adat melekat dalam suatu golongan termasuk
menyangkut dalam suatu pernikahan. Dalam pernikahan sering
ditemukan beberapa adat yang berbeda-beda antar satu daerah
dengan daerah yang lain. Terkadang hukum syariat sering tidak
menerangkan begitu jelas atau bahkan belum menerangkan suatu
hukum adat tertentu. Salah satu dari adat tersebut yaitu memberi
pelangkah dalam pernikahan. Adat ini terjadi Desa Srimartani
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul. Walau keislaman sudah
mengental dengan berdiririnya beberapa pondok akan tetapi adat
tersebut tidak ditinggalkan begitu saja.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
dengan cara wawancara kepada tokoh agama masyarakat yang
diwakili oleh Pengasuh Pondok Pesantren Pondok Pesantren Al-
Mahabbah dan Pondok Pesantren Manzilus Sakinah. Penelitian
termasuk penelitian deskriptif ~ analisis yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah, dengan cara mendiskripsikan masalah
melalui pengumpulan, penyusunan, dan penganalisan data, kemudian
dijelaskan. Dalam penelitian ini penyusun menjelaskan pandangan
Tokoh Agama Desa Srimartani tentang pelangkah kemudian
dianalisis menggunakan Tinjauna Hukum Islam. Pendekatan yang
digunakan penyusun dalam penyusunan skripsi ini adalah normatif
didasarkan pada dalil-dalil dari nash baik Al-Qur’an maupun Hadis,
dan kaidah Usul Figh dengan menggunakan ‘urf maupun pendapat
para ulama. Cara berfikir penyusun yang gunakan adalah cara
berfikir induktif, yaitu berawal dari mengemukakan pengertian
pelangkah dalam pernikahan, kemudian mengumpulkan pandangan
tokoh agama Desa Srimartani mengenai pelangkah dalam pernikahan
dan menganalisisnya dengan analisis yang bersifat kofirmatif yaitu
mengkonfirmasikan pendapat dengan kaidah yang ada, kemudian
mengerucutkan  menjadi  konsep, serta dianalisa mengenai
relevansinya terhadap hukum Islam kemudian digeneralisasikan pada
suatu kesimpulan yang bersifat umum.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut pandangan
tokoh agama Desa Srimartani terhadap pemberian pelangkah
terhadap kakak (baik laki-laki maupun perempuan) merupakan
perwujudan dari permohonan dari adik untuk mendahului kakak
yang belum menikah, memberkan penghormatan, memberikan
kenyamanan psikologis terhadap kakak dana adat kebiasaan
masyarakat setempat yang tak lepas dari mitos. Landasan yang
menjadi dasar pandangan tokoh agama adalah 'urf dengan kaidah:
daSas 33lJika ditinjau dari hukum Islam maka pandangan tokoh
agama termasuk ‘urf sahih, dalam ‘urf segi keabsahannya termasuk
Al-'urf al-khash dan dalam ‘'urf segi objeknya adalah Al-'urf al-
‘amali.

Kata kunci: Tokoh Agama, Pelangkah, Pernikahan, ‘urf sohih, ‘urf al-
khésh dan 'urf al-'amali.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Il\ur;léf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

<o ta’ 0 Te

& $8’ S es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

z ha’ H ha (dengan titik di

bawah)

: kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 74l Z zet (dengan titik di
atas)

g ra’ R Er

3 Zai z Zet

i Sin S Es

5 Syin Sy es dan ye




P Sad S es (dengan titik di
bawah)
P Dad D de (dengan titik di
bawah)
b ta’ T te (dengan titik di
bawah)
b za’ 4 zet (dengan titik
dibawah)
¢ ‘ain : koma terbalik (di
atas)
i Gain G ge dan ha
) fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
s Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
R Nan N En
P Wawl( W We
A ha’ H Ha
: Hamzah i Apostrof
< yﬁ’ Y Ye




B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis

rangkap. contoh :

JoA Ditulis Nazzala
O Ditulis Bihinna
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Z\ASA Ditulis Hikmah
ide Ditulis ‘illah
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya kecuali dikehendaki lafal lain).
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu
terpisahh maka ditulis dengan h.
s L T S Ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.

SRS

Ditulis

Zakah al-fitri

Xi




D. Vokal Pendek
R Fathah Ditulis A
Je ditulis fa’ala
R kasrah Ditulis I
A ditulis Zukira
. dammah Ditulis U
AL ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
1 Y3 ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2 v, ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
M ditulis Tafshil
Dammah + wawu mati Ditulis U
4 Syl ditulis Usil
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1 R ditulis az-zuhaill
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2 A ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
eﬁ:ﬁ Ditulis A’antum
RS Ditulis U’iddat
e'jJS.&uJ Ditulis La’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

66179

il Ditulis Al-Qur’an
il Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf |

(el) nya.
&l Ditulis As-Samd’
WAl Ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisnya

U‘J}Jﬂkﬁ 33 Ditulis Zawi al-furtd
FRWA(57Y] Ditulis Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR

aomo g dl oy daz Ui e iy 3 3ally ol ) & s

(A W)y gy sde ez OF dgaly AV Al Y OF dgdt L opna]
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banyak terimakasih kepada:

1. Bapak Prof.Drs.Yudian Wahyudi, M.A., P.hD selaku rektor UIN
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kepada saya semoga semuanya senantiasa dalam lindungan Allah
SWT. Amin Ya Rabbal ‘alamin.

. Teman seperjuangan AS 2015 yang telah menjadi teman dalam
berdialektika bahkan mewarnai hari dengan canda tawa bersama
terkhusus keluarga Jam'iyah Qahwihiyah: Pace / Muhammad
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diri masing - masing. Serta gus Muhzan yang telah menjadi
seorang sahabat dan guru selama berproses mencari ilmu.
Temen-temen KKN Jogoprayan dan KMNU. Terimakasih atas
ilmu organisasinya, semoga kelak bisa bertemu dan berdiskusi
kembali.

Simbah KHR. Muslim Syafi'i daan keluarga yang telah mapu
menampung untuk menjadi santri, (semoga diakui menjadi santri
beliau), yang sudah membolehkan mendo'akan penyusun untuk
kuiah dan memfasiltasi untuk mempermudahkan dalam proses
mencari ilmu.

Bapak kayai Mahfudzin selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Mahabbah dan Bapak Kyai Ahmad Mujahid atau yang sering
disapa gus Jahid murapkan Pengasuh Pondok Pesantren Manzilus

Sakinah yang sudah membantu dalam menjadi narasumber.

Atas semua bantuan yang telah diberikan, penyusun

mengucapkan terima kasih, yang tak bias membalas apa-apa, semoga

Allah yang membalas dengan hal yang lebih baik. Penyusun

menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, maka dari itu

penyusun mengharapkan kritikan dan masukan dari rekan- rekan

Semuanya.

Yogyakarta, 07 Ramadhan 1440 H
12 Mei 2019 M
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap mahluk hidup yang diciptakan Allah didunia pasti
memiliki lawan jenis salah satu contohnya adalah manusia.
Berawal dari ketertarikan anatara lawan jenis akan menimbulkan
rasa saling mengenal lebih jauh satu sama lainnya. Dengan satu
maksud nantinya akan menjadi pertimbangan untuk mengambil
keputusan memilihnya sebagai pasangan hidup, untuk sama-sama
berlayar di bahtera kehidupan sebagai pasangan suami istri." Dari
bergabungnya lawan jenis antara perempuan dan laki-laki akan
mengakibatkan terbentuknya keluarga. Islam mengajak manusia
untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti
gambaran kecil kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan
keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhanya.?

Tujuan pernikahan dalam Islam tidak hanya sekedar batas
pemenuhan nafsu biologis atau pelampiasaan nafsu seksual, tetapi
memiliki tujuan-tujuan penting yang berkaitan dengan sosial,

pesikologi dan agama.®

! Yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah - Panduan Islam dalam
Memilih Pasangan & Meminang, cet. ke 11l (Bogor: Al Azhar Press, 2013),
him. 11.

2 Ali Yusuf AS-Subkhi, Figh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam
Islam, alih bahasa Nur Khozin, cet. ke | (Jakarta; Sinar Grafika Offset, 2010),
hlm.23

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas,
Figh Munakahat, alih bahasa Abdul Majid Khon, cet. ke 1l (Jakarta; Amzah,
2011), him.39.



Persoalan pernikahan dalam syariat Islam sebenarnya sudah
diatur sejak dahulu kala. Selanjutnya ini dinyatakan dalam
bermacam-macam bentuk ungkapan yang terdapat di Al-Qur’an
dan Hadist.” Salah satunya yaitu sunnah nabi seperti hadis yang
diriwayatkan Al-Bukhari:

;b.-Jﬂw&\wjeﬂudchya\&}w@g&@
Ayl LWl Loy aile o ) g5 g 1) dasny @30
ol Lo it 5 oy ade ) o ) e 2 Ty 10 s M
U T JB s 1l ol 3 B UT LT sl J6 =T Loy asd
slomd bl 51 S0 L) J el U 2T JBy sl Yy sl oy
Ll VST WS7 a3 S8 ) oy e ) o 1 g
01y oly Jasly osl SO STy d oS LY )

St s e 8 S e sled) 5

Selaras dengan syari’at agama, pernikahan selain sebagali
bentuk ibadah, juga memiliki manfaat guna memenuhi kebutuhan
seksual laki-laki dan perempuan juga menjadi sarana

menghasilkan generasi  shaleh-shalehah  untuk kemudian

mengkontribusikannya kepada masyarakat.®

* Kamal Muhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 17.

5 Shahih Al-Bukhori, jilid 4, edisi Muhammad Fuad Abdul Bagqi
(Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), hlm 613, hadis nomor 5063, Bab
Dorongan Agar Menikah.

® Muhammad al-Ghazali, Mulai Dari Rumah, (Bandung:Mizan,2001),
hal.135.



3

Menurut hukum adat maka perkawinan itu adalah urusan
kerabat, urusan keluarga, urusan masyarakat, urusan derajat dan
urusan pribadi, satu sama lain dalam hubungannya yang sangat
berbeda-beda.” Dengan kata lain penggabungan eluarga satu
dengan yang lainnya untuk menjadikan keluarga yang baru.

Sebelum agama Islam masuk ketanah Jawa masyaraktnya
masih memeluk agama Hindu dan Budha yang merupakan
warisan nenek moyang. ketika mereka memeluk Islam budaya
leluhur merekapun belum ditinggalkan semua. Pernikahan yang
didalamnya mengandung beberapa tradisi kebudayaan pun juga
belum ditinggalkan.

Terkadang hukum syariat sering tidak menerangkan begitu
jelas atau bahkan belum menerangkan suatu hukum adat tertentu.
Sehingga masih menjadi problem dikalangan masyarakat apabila
melanggar hukum adat tersebut. Salah satunya tradisi kebudayaan
yaitu meberi pelangkah dalam pernikahan. Kebiasaan tersebut
melekat hingga menjadi adat.

Ketika seorang adik akan mendahului kakaknya dalam
menikah dan sang kakak belum menikah (kakak berupa laki-laki
atau perempuan) maka yang sering terjadi kebiasaan tradisi
kebudayaan yaitu memberikan sesuatu kepada sang kakak yang
dalam kasus ini sering dinamakan pelangkah. Pemberian
pelangkah yang diberikan bermacam-macam mulai dari barang

hinga uang.

" Mr B. Ter Har Bzn, Asas-Asas Dan Susunan Hukum Adat alih bahasa,
K Ng. Soebakti Poesponoto, cet. V (Jakarta: pradnya Paramita 1980), hal.187.



Pelangkah sendiri dilakukan guna untuk memberikan
sebuah penghormatan dan membrikan hal dorongan moral positif
terhadap kakak yang di dahului dalam menikah. Kegiatan
pemberian pelangkah tersebut dilakukan oleh masyarakat di Desa
Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul.

Kebiyasan ini jika dilanggar akan menjadi pandangan
negatif dalam lingkungan masyarakat tersebut karena dianggap
bersebrangan dengan keyakinan yang selama ini dijalankan.
Salah satu faktor pendorong adanya hukum adat masih berlaku
kuat yaitu dengan dijalankan dan ditaati secara bersama dalam
lingkungan masyarkat tersebut. Di sisi lain pondok-pondok
berdiri di lingkungan Desa Srimartani seperti: Pondok Pesantren
Salaf Assa’du, Pondok Pesantren Al-lkhlas, Pondok Pesantren
Manzilussakinah dan Pondok Pesantren Al-Mahabbah tidak
mampu memengaruhi hukum adat tersebut meraka.

Dengan dilatarbelakangi keislaman yang sudah mengental,
dan hukum adat dijalankan sebagaimana mestinya sesuai dengan
peninggalan nenek moyang mereka, tanpa terkikis oleh keadaan
zaman maka penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan
Tokoh Agama Srimaratani yang dalam hal ini diwakilkan oleh
Pengasuh Pondok pesantren di Desa di Srimartani Vyaitu:
Pengasuh Pondok Pesantren Manzilussakinah dan Pengasuh
Pondok Pesantren Al-Mahabbah mengenai pelangkah dalam
pernikahan mengingat keberadaan mereka selalu menjadi
pengaruh dan pedoman bagi masyarakat serta menjadi tokoh adat.
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Menilai dari situasi tersebut penulis ingin memberi judul
pada sekripsi ini: PANDANGAN TOKOH AGAMA DESA
SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM
PERNIKAHAN MENURUT HUKUM ISLAM.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas,
maka rumusan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam
proposal penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pandangan tokoh agama di Desa Srimartani
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul mengenai pelangkah
dalam pernikahan?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pandangan tokoh
agama di Desa Srimartani Kecamata Piyungan Kabupaten

Bantul mengenai pelangkah dalam pernikahan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penulisan  karya tulis ini adalah untuk
menjawab apa yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah
diatas. Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat tokoh agama di Desa
Srimartani Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul dalam
hukum Islam.

2. Untuk mengetahui apakah pandangan tokoh agama sesuai

dengan syariat hukum Islam.



Adapun manfaat dari penelitian Pelangkah Pernikahan di

Desa Srimertani Kabupaten Sleman yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
hasanah keilmuan dalam perkawinan terkhusus dalam
masalah pelangkah pernikahan.

2. Mampu menambah wawasan pengetahuan dengan pandangan
tokoh agama dalam adat memberikan pelangkah dalam

perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh literatur yang telah penyusun baca mulai dari buku-
buku, jurnal, skripsi dan literatur lainnya belum menemukan
karya ilmiah yang sama secara khusus dan lengkap. Penyusun
baru menemukan beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini:

Karya ilmiah, penelitian tentang pelangkah dalam
pernikahan telah dilakukan oleh Yafie dengan judul: "Adat
Memberi Hibah Pelumpat Dalam Pelangkahan Pernikahan Studi
Kasus Di Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang
Kabupaten Gunung Kidul®., Dalam karya ini dijelaskan ini
diterangkan tentang faktor-faktor yang dapat mempertahankan
adat memberi pelumpat dan akibat-akibat yang ditimbulkan
dalam hukum Islam ketika menjalankan adat tersebut.

8 Yafie, “ Adat Memberi Hibah Pelumpat Dalam Pelangkahan
Pernikahan Di Macanmati Girimulyo Panggang Gunung Kidul,” Jrnal Al-
Ahwal, Vol. 7, No. 2, (2014 M/1436 H).
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Skripsi Ratri Dwi Harsiwi yang berjudul: Praktik Pelangkah
Pernikahan Didesa Semagung Kecamatan Bagelen Kabupaten
Purworejo Menurut Pendapat Tokoh Adat Dan Tokoh Agama.’
Skripsi ini menjelaskan bahwa adat pelangkah pernikahan masih
bertahan sampai saat ini karena kepercayaan masyarakat terhadap
adat masih sangat kuat, lebih jauh tokoh adat masih menjadi
patokana masyarakat dalam dalam pernikahan yaitu penganut
Islam kejawen.

Skripsi Nur Angraini yang berjudul: Larangan Perkawinan
“Nglankahi” Di Desa Karang Duren Kecamtan Pakisaji
Kabupaten Malang (Studi Antropologi Hukum Islam).?® Dalam
skripsi ini praktik perkawinan nglangkahi bertujuan untuk
menghindarkan cemoohan orang yang di khusskan untuk kakak
yang dilangkahi, adapun nglangkahi boleh dilakukan asal akan
melakukan syarat-syarat yang telah disepakati.

Skripsi Dewi Masyitoh yang berjudul: Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pelangkahan Dalam Pernikahan (Studi Kasus di
Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

Provinsi - Sumatra  Selatan).'* = Dalam  skripsi ini apabila

% Ratri Dwi Harsiwi, “Praktik Pelangkah Pernikahan di Desa Semagung
Kecamatan Bagelen Kabupaten Purworejo Menurut Pendapat Tokoh Adat dan
Tokoh Agama,” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum Uin
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Nur Angraini, “Larangan Perkawinan “Nglankahi” di Desa Karang
Duren Kecamtan Pakisaji Kabupaten Malang (Studi Antropologi Hukum
Islam),” Skripsi tidak diterbitkan Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010.

' Dewi MasyitohTinjauan Hukum Islam, “Terhadap Pelangkahan

Dalam Pernikahan (Studi Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan)”, Skripsi tidak diterbitkan
Fakultas Syariah dan Hukum Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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pelangkahnya menghambat seseorang laki-laki atau perempuan
untuk melaksanakan pernikahnnya karena permintaan yang cukup
besar maka bisa dikategorikan sebagai ‘Urf Fasid.

Dari beberapa literatur terdahulu kiranya sudah cukup jelas
tentang perbedaan yang teletak pada kajian subyeknya yaitu
tentang padangan tokoh agama yang diwakili oleh pengasuh
pondok pesentren disekitar di Desa Srimertani Kecamatan
Piyungan Kabupaten Bantul Yogyakarta akan tetapi juga
memiliki persamaan pada objeknya yaitu adat pelangkah dalam

pernikahan.

E. Kerangka Teori

Setiap muslim segala perbuatan dan tingkah laku harus
sesuai dengan kehendak Allah karena semuanya mengandung
hukum, dan sudah terkempul dalam Al-Quran dan As Sunnah,
akan tetapi sebaginnya belum dijelaskan secara terperinci oleh
keduanya. Melalui upaya hasil ijtihad yang bersumber Al-Quran
dan As Sunnah maka lahirlah dalil-dalil hukum. Demikian halnya
juga dengan istihsén, maslahah al-mursalah, ‘urf, syar'u man
gabalana, dan lain-lain, yang jika dikumpulkan seluruhnya
berjumlah 45 macam." Semuanya itu kecuali Al-Quran dan As
sunnah, bukanlah sumber hukum Islam, melainkan merupakan

dalil atau petunjuk untuk menemukan hukum Islam yang terdapat

2 Ahmad Abdurrahim as-Sayih, Risdlah fi Ri’dyah al Maslahah,
(Mesir: ad-Déar al-Mishriyyah al Lubnaniyyah, 1993), him. 15.



9

didalam Al-Quran dan As Sunnah, dimana Al Quran dan As
Sunnah merupakan sumber dan dasar hukum Islam.

Pelangkah dalam pernikahan adalah suatu yang diberikan
olen seorang adik kepada kakaknya untuk mendahului
pernikahan. Kebiasaan perbuatan ini dipertahankan oleh generasi
kegenarasi hingga tradisi tersebut tidak mati hingga menjadi adat.
Jika didalam konteks hukum Islam maka ini dinamakan ‘urf atau
‘adah. Karena ‘urf, adalah: segala sesuatu yang telah dikenal oleh
manusia dalam sebuah masyarakat karena telah dianggap sebagai
kebiasaan, baik berupa perkataan, perbuatan ataupun larangan
yang harus dijauhi dan ditinggalkan.*

Dari segi kebahsaan (etimologi) al-‘urf berasala dari kata
yang terdiri dari huruf ‘ain, ra’, dan fa’ yang berarti kenal.” Dari
kata ini muncul kata ma rifah (yang dikenal), ta rif (definisi),
kata ma ruf (yang dikenal sebagai kebaikan), dan kata ‘urf
(kebiyasaan yang baik).*

Adapun dari segi terminologi, kata ‘urf mengandung

makna:

¥ Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. ke 11 (Jakarta: Amzah, 2011),
him. 144

YAbdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, cet. ke-VII, alih bahasa
Masdar Helmy, (Bandung: Gema Risalah Press, 1992), him. 149.

> Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. ke 1l (Jakarta: Amzah, 2011),
him. 209

%8 1bid, him. 209.
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Dalam pembahasanya disini kata ‘urf* dan istilah al-adah

adalah sinonim yang bermakna sama yaitu kebiasaan atau adat.

Hal ini dapat kita pahami melaui pengertian ‘urf'yaitu:

P sl ekl g Ul ailsy Jsdall Agor a a3 il
‘Urfini dibagi menjadi dua macam:*®

1. ‘Urf yang sahih
lalah: sesuatu yang saling dikenal oleh manusia, dan tidak
bertentangan dengan dalil syara’ tidak menghalalkan sesuatu
yang diharamkan, dan tidak membatalkan sesuatu yang
wajib, sebagaimana mereka yang mengakadalkan akad jasad
pembuatan  (produksi), kebiasaan mereka membagi
maskawin kepada maskawin yang didahulukan dan
maskawin yang diakhirkan penyerahannya. Tradisi mereka,
bahwa seorang istri tidak akan menyerahkan dirinya kepada
suami kecuali ia telah menerima sebagian dari maskawinnya,
dan kebiasaan mereka bahwasannya perhiasan dan pakaian
yang diberikan oleh peminang kepada wanita yang

dipinangnya adalah hadiah, bukan daripada maskawin.

7 1bid, him. 209.
18 1bid, him. 209.

9 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushul Figh, cet. ke-I, alih bahasa Moh.
Zuhri dan Ahmad Qarib, (Semarang: Dina utama Semarang (Toha Puta
Grup)), 1994), him. 123.
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2. ‘Urf yang fasid

Adalah sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia,
akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’, atau
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan
sesuatu yang wajib. Misalnya: adat kebiasaan manusia
terhadap berbagai kemungkaran dalam seremoni kelahiran
anak dan pada saat ditimpa kedukaan, dan tradisi mereka
memakan harta riba dan perjanjian judi.

Pembagian kedua macam tersebut berdasarkan tinjauan
dari segi keabsahannya sedangkan dari segi jangkauannya
ada dua macam:?®
a. Al-‘urf al-Amm

Yaitu kebiasaan yang bersifat umum bagi sebagian besar
masyarakat dalam berbagai wilyah yang luas. Misalnya,
membayar ongkos kendaraan umum dengan harga
tertentu, tanpa perincian jauh atau dekatnya jarak yang
ditempuh, dan hanya dibatasi oleh jarak tempuh
maksimum.
b. Al-‘urf al-khashsh

Yaitu adat kebiasaan yang berlaku secara khusus pada
suatu masyarakat tertentu, atau wilyah tetentu saja.
Misalnya, kebiasaan masyarakat jambi menyebut kalimat
“satu tumbuk tanah” untuk menunjukkan pengertian luas

tanah 10 x 10 meter.

%0 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. ke 1l (Jakarta: Amzah, 2011),
him. 210.
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Penggunaan ‘urf sebagai dalil syara’ didasarkan atas

firaman allah:
Aoded) oo oty Ol g sasllis

Yang disebut ma’ruf disini adalah, yang diniliai oleh
kaum muslimin sebagai keabaikan, dikerjakan berulang-
ulang, dan tidak bertentangan dengan watak manusia yang
benar, dan yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum ajaran
Islam.?

Ulama Hanafiyah dan Malikiyah menggambil dalil
hukum diatas sebagai khujjah ‘urf dan merumuskan kaidah

hukum sebagai berikut:*

FICE N
Akan tetapi ulama syafi’iyah dan hanabilah tidak
memasukkan ‘urf sebagai dalil dasar pengambilan hukum.
‘Urf yang fasid maka wajib untuk ditinggalkan karena
bertentangan dengan hukum syara’ sedangkan ‘urf shahih
maka wajib dipelihara dalam pembentukan hukum selagi dia
tidak bertentangan dengan hukum syara’.
Para ulama menetapkan bahwa sebuah tradisi yang dapat

dijadikan sebuah hukum sebagai berikut:**

2! al-Araf (7) :199.
22 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, cet. ke 1l (Jakarta: Amzah, 2011),

him. 212.

2 1pid, him. 213.
24 Moh. Kurdi Fadal, Kaidah-Kaidah Ushul Fikih, (Jakarta: CV Artha

Rivera, 2008), him. 69.
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a. Tradisi yang telah lama berjalan sejak lama yang dikenal
masyarakat umum.
b. Diterima akal sehat sebagai sebuah tradisi yang baik.
c. Tidak bertentangan dengan nash yang terdapat dalam Al-
Qur’an dan Hadist Nabi Saw.
Dari pemaparan diatas kiranya jelas bahwa kerangka
teori yang penyusun gunakan sebagai pedoman dan
pemecahan masalah pelangkah dalam pernikahan di Desa

Srimertani.

F. Metode Penelitian
Dalam mengupas permasalah lebih lanjut yang diuraikan
diatas haruslah didudukung dengan pengumpulan data akurat.
Penulis menggunkan penelitian sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field reseach), yang bertujuan
untuk mendiskripsikan sebuah penelitian dan apabila
memungkinkan memberi solusi masalah-masalah dalam

kehidupan sehari-hari.”

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitian
deskriptif  analisis yaitu penelitian untuk menyelesaikan

masalah, dengan cara mendiskripsikan masalah melalui

% Gaifudin Azar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 36.
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pengumpulan, penyusunan, dan penganalisan data, kemudian
dijelaskan.?® Dalam penelitian ini penyusun mejelaskan
pelangkah dalam pernikahan dan pandangan tokoh masyakat
di Desa Srimartani kemudian dianalisis menggunakan

tinjauan hukum Islam.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penyusunan
skripsi ini adalah normatif. Pendekatan normatif didasarkan
pada dalil-dalil dari nash baik Al-Qur’an maupun Hadis ,
serta pendapat ulama figh yang tekumpul dalam kitab fikih
konvensional. Hal ini bermaksud untuk memudahkan dalam
pengkajian pandangan tokoh agama di Desa Srimartani
kemudian dianalisis menggunakan tinjauan hukum Islam

mengenai pelangkah dalam pernikahan.

Sumber Data
Adapun sumber data yang digunkan antara lain:
a. Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu cara memperoleh data dengan cara
melakukan komunikasi langsung antara penyusun dengan
subyek atau sempel.”” Subyek yang digunakan penulis adalah
tokoh agama yang dalam hal ini diwakilkan Pengasuh Pondok
Pesantren yang ada di Desa Srimartani. Dari empat pondok

pesantren yaitu: Pondok Pesantren Salaf Assa’du, Pondok

% Rianto Adi, Metodologi Penelitian dan Sosial Hukum (Jakarta:

Granit,2004), him. 128.

2’ Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung:

Tarisito, 1990),him. 174
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Pesantren Al-lkhlas, Pondok Pesantren Manzilussakinah dan
Pondok Pesantren Al-Mahabbah. Dalam wawancara penulis
mengambil dua pengasuh untuk dijadikan subyek vyaitu:
Pondok Pesantren Manzilussakinah dan Pondok Pesantren Al-
Mahabbah.

Di sisi lain untuk mendukung karya ilmiah penulis juga
mewawancarai para pelaku pelangkah pernikahan yang
berjumlah 3 orang dan satu tokoh masyarakat yang diwakili
oleh bapak lurah.

b. Obervasi

Metode observasi atau pengamatan yang dimaksud
disini adalah observasi secara sistematis bukan observasi
sambil-sambilan atau observasi secara kebetulan saja.?® Dalam
observasi ini penulis mengamati sendiri menurut kenyataan
yang penulis lihat, kemudian mencatat data itu apa adanya
tanpa adanya upaya untuk memanipulasi data-data yang ada di
lapangan. Metode ini untuk mengecek kesesuaian data dari

wawancara dengan keadaan yang sebenarnya.

5. Analisis Data
Analisis  data adalah. proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian
dasar shingga dapat ditemukan tema dan dapatkan ditemukan

rumusan hepotesis kerja seperti yang disarankan oleh data®.

B1bid., him. 106.

2 Lexy. J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), him. 103.



16

Analisis data yang penyusun gunakan adalah metode analisis
kualititatif diamana, jenis penelitian yang temuannya tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau hitungan lainya.*
Cara berfikir penyusun gunakan adalah cara berfikir induktif,
yaitu berawal dari mengemukakan pengerian pelangkah
dalam pernikahan, kemudian mengumpulkan pandangan
tokoh masyarakat desa mertani mengenai pelangkah dalam
pernikhan dan menganalisisnya dengan aanalisis yang bersifat
kofirmatif yaitu mengkonfirmasikan pendapat dengan kaidah
yang ada, kemudian mengrucutkan menjadi konsep, serta

dianalisa mengenai relevansinya terhadap hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Agar skripsi yang berjudul Pandangan Tokoh Agama Desa
Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Terhadap
Pelangkah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam dapat
dicerna, difahami secara mudah dan tidak melebar dari topik,
maka penulis akan mengguraikan tentang sistematika penulisan.

Dalam skripsi ini penulis membagi pembahsan kedelam
beberapa bagian bab yang berjumlah V. Adapun sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan. Pendahuluan mencakup
beberapa bagian yaitu latar belakang masalah, pokok masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

%0 Sukandarrumdi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk
Peneliti Pemula, (Yogyakarta: Gajahmada Mada University Press, 2012),
him.101.
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metode penelitian (yang terdiri dari jenis penelitian, sifat
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data,dan teknik analisa
data) dan sistem pembahasan.

Bab kedua, adalah menerangkang tentang macam-macam
pemberian dalam pernikahan sebagai korelasi dalam pembahasan
adat nglangkahi dalam pelangkahan pernikahan yang meliputi:
pengertian pernikhan, hukum nikah, rukun dan sayart pernikhan.

Bab ketiga, adat memberi pelangkah dalam pernikhan dan
diskripsi tentang wilayah Desa Srimartani Kecamatan Piyungan
Kabupaten Bantul, sebagai wilayah yang akan diteliti, serta
pandangan tokoh Agama Srimertani mengenai pelangkah dalam
pernikahan. Diharapkan diwilayah tersebut didapatkan data yang
mencukupi dalam penelitian ini.

Bab keempat merupakan inti dalam pembahasan ini, penulis
menguraikan pandangan tokoh agama Desa Srimartani
Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul sehingga dapat
menemukan bagaimana hukumnya memberi pelangkah serta
bagaimana menurut tinjauan hukum Islam.

Bab kelima, merupakan subbab pamungkas dari penulisan
sekripsi ini yang berisisi kesimpulan, dan saran-saran yang
keseluruhannya merupakan rumusan dari pembahasan yang telah
dilakukan sebelumnya. bebrapa lampiran juga masuk dalam bab

terkhir ini.



BAB V
PENUTUP

Dari beberapa pemaparan yang telah disajikan, ada
beberapa hal yang kiranya dapat dijadikan dasar untuk samapai
kepada suatu kesimpulan dan mendorong penyusun untuk
mengajukan sara-saran.

A. Kesimpulan

Setelah menganalilis pandangan Tokoh Agama Desa
Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul terhadap
pelangkah pernikahan. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Menurut pandangan tokoh agama Desa Srimartani pelangkah
adalah suatu hal untuk menghargai dan menghormati kakak
yang dilangkahi. Adanya pelangkah dalam mendahului
pernikahan kakak yang belum menikah yaitu ada dua sebab.
Pertama dilihat dari adat jawa adalah untuk memanusiakan
seseorang dan sopan santun, kedua dilihat dari syariat adalah
untuk menolak balak (s> «&2). Dasar yang diambil adalah:

3l «83 dan menggiyaskan pelangkah dengan hadis nabi
yaitu: lafal 535 (untuk menjaga kewibawaan dan
kehormatan kakak yang didahuli dalam menikah) Pendapat
lain mengatakan bahwa pelangkah adalah: pemberian dari
sang adik ke kakak dalam hal ceremony pernikahan dalam
meminta ridha sang kakak untuk mendahului menikah. Dasar

yang digunakan yaitu kaidah: 4«Sss 321l yang masuk secara

71



72

4laall oSal) karena adat pelangkah merupakan kebiayasaan

yang tejadi dimasyarkat. Akan tetapi kaidah itu tidak masuk

secara 4>l 4@l kareana didalam hukum Islam tidak ada

pelangkah untuk mendahului sang kakak dalam menikah.

Jiika ditinjau dari hukum Islam maka pandangan tokoh

agama tersebut:

a.

b.

Apabila dilihat dari segi keabsahannya pandangan
Tokoh Agama masuk dalam kategori 'urf shahih, hal itu
berdasarkan pada ilat dimana ketika sesuatu hal tersebut
tidak dilakukan, maka akan terjadi akibat sanksi sosial
terhadap yang melanggar, dengan diadakannya
pelangkah paling tidak dapat meminimalisir adanya
gunjingan dalam masyarakat sekitar dan pelangkah tidak
meberatkan kepada sang adik. Alasan lain pandangan
tersebut tidak termasuk dalam urf fasid disebabkan
karena dalam praktek yang dipaparkan oleh narasumber
tidak mengandung unsur paksaan juga praktek
takhayyul.

Apabila dilihat dari objeknya maka pandangan pertama
dan kedua memasukkan pelangkah ke dalam Al-'urf al-
‘amali ()l <a2l)) karena pelangkah merupakan
kebiasaan yang berkaitan dengan kehidupan pribadi
mereka dan tidak terkait dengan kebiasaan orang lain.
Dari kedua pandangan Tokoh Agama juga cukup jelas
bahwa adat pelangkah termasuk dalam segi cakupan Al-
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‘urf al-khash (u=&ll <all) karena hanya berlaku

diwilyah masyarakat terentu.

B. Saran

Masyarakat Desa Srimartani adalah masyarakat yang
masih menjalankan tradisi dan adat yang merupakan warisan dari
nenek moyang. Salah satu adat dan tradisi tersebut ialah
pelangkah. Tradisi dan adat tersebut dihayati dan dijalankan
samapai sekarang oleh masyarakat Desa Srimartani tidak tidak
terlepas dari peran berbagau lapisan masyarakat, salah satunya
adalah Tokoh Agama.

Tetapi bagaimanapun tradisi dan adat tersebut tidak boleh
hilang termakan zaman karena merupakan warisan nenek moyang
yang sangat berharga selagi tidak bersebrangan dengan agama

dan mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat.
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LAMPIRAN I
LAMPIRAN TERJEMAHAN

No. |Bab | HIm.|FN | Terjemahan

1 I 2 |5 Dari Humaid bin Abi Humaid ath-
Thawil, bahwa ia pernah
mendengar Anas bin Malik R.A.
menceritakan, " ada tiga
kelompok sahabat datang ke
rumah istri-istri Nabi S.A.W.
kemudian mereka bertanya
tentang ibadah Nabi S.A.W.
tatkala mereka mendapatkan
penjelasan, maka seakan-akan
mereka menganggapnya sedikit.
Kemudian mereka berkata,
"Dimana posisi kita diabanding
dengan Nabi S.A.W.? Padahal
beliau telah diampuni dosa-
dosanya yang telah lalu dan yang
akan datang. " diantara seorang
mereka mengatakan, "Adapun
aku, maka sesungguhnya aku akan
mengerjakan solat malam terus-
menerus”, yang lain berkata, "Aku
akan berpuasa sepanjang tahun
dan tidak akan berbuka". Yang
lain (lagi) menyatakan, " Aku
akan menjauhi perempuan dan
tidak akan menikah selama-
lamanya". Lalu datanglah
Rasulullah S.A.W., lantas
bersabda, " kalian yang
mengatakan begini-begini? Tidak
Demi Allah, sesungguhnya aku
adalah orang yang paling takut di
antara kalian kepada Allah dan
yang paling bertakwa diantara
kalian kepada-Nya. Akan tetapi
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aku juga berpuasa dan berbuka,
mengerjakan shalat (malam) serta
nikah dengan sejumlah
perempuan. Oleh karena itu,
barang siapa tidak suka kepada
sunnahku, maka ia tidaklah
termasuk golonganku".

10

17

Sesuatu yang menjadi kebiasaan
manusia, dan mereka
mengikutinya dalam bentuk setiap
perbuatan yang populer diantara
mereka, ataupun suatu kata yang
biasa mereka kenal dengan
pengertian tertentu, bukan dalan
pengertian etimologi, dan ketika
mendengar kata itu, mereka tidak
memahaminya dalam pengertian
lain.

10

18

Sesuatu yang telah menetap
didalam jiwa dari segi dapatnya
diterima oleh akal yang sehat dan
watak yang bener.

12

21

Jadilah engkau pemaaf dan
suruhlah orang yang mengerjakan
yang ma'ruf, serta berpalinglah
dari pada orang-orang yang bodoh.

3

29

Sesuatu = tidak -~ mendatangkan
kewajiban kecuali itu wajib

33

39

Dan jika kamu ingin mengganti
istrimu  dengan istri yang lain,
sedang kamu telah memberikan
kepada seorang diantara mereka
harta yang banyak, maka janganlah
kamu mengambil kembali sedikit-
pun darinya. Apakah kamu akan
mengambilnya  kembali dengan
jalan tuduhan yang dusta dan
dengan (menanggung) dosa yang
nyata?
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34

42

Tidak ada dosa bagimu jika kamu
menceraikan istri-istri kamu yang
belum kamu sentuh (campuri)
atau belum kamu tetukam
maharnya.

55

16

Sesuatu yang menjadikan itu
wajib maka diwajibkan

64

Sesuatu yang dinilai baik oleh
kaum muslimin adalah baik di sisi
Allah, dan sesuatu yang mereka
nilai buruk maka ia buruk di sisi
Allah.




82

LAMPIRAN 11
BIOGRAFI ULAMA'

Abdul Wahab Khalaf

Muhammad bin Abd al-Wahhab memiliki nama lengkap
Muhammad bin Abd al-Wahhab bin Sulaiman bin Ali bin
Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin Barid bin Muhammad bin
al-Masyarif at-Timmi al-Hambali an-Najdi. Dari nama
lengkapnya ini diperoleh silsilah keluarganya. Muhammad bin
Abd al-Wahhab, adalah seorang wulama yang berusaha
membangkitkan kembali dakwah tauhid dalam masyarakat dan
cara beragama sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan para
sahabat.

Syeikh Muhammad bin Abd al-Wahhab dilahirkan pada
tahun 1115 H (1701 M) di kampung Uyainah (Najd), lebih
kurang 70 Km arah barat laut kota Riyadh, ibu kota Arab Saudi
sekarang. Beliau tumbuh dan dibesarkan dalam kelangan
keluarga terpelajar. Ayahnya adalah seorang tokoh agama di
lingkungannya. Sedangkang kaka laki-lakinya adalah seorang
gadhi (mufti besar), sumber rujukan dimana masyarakat Najd
menanyakan segala sesuatu masalah yang bersangkutan dengan
agama.

Sebagaimana lazimnya Kkeluarga ulama, maka Syeikh
Muhammad bin Abd al-Wahhab sejak masih kanak-kanak telah
dididik dengan pendidikan agama yang diajar sendiri oleh
ayahnya, Syeikh Abd al-Wahhab berkat bimbingan orang tuanya
ditambah dengan kecerdasan otak dan kerajinannya, Syeikh
Muhammad bin Abd al-Wahhab berhasil menghafalkan 30 juz al-
Quran sebelum berusia sepuluh tahun. Setelah itu, beliau
diserahkan oleh orang tuanya kepada para ulama setempat
sebelum akhirnya mereka mengirimnya untuk belajar keluar
daerah.
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Setelah mencapai usia dewasa, Syeikh Muhammad bin
Abd al-Wahhab diajak oleh ayahnya untuk bersama-sama pergi
ketah suci Mekkah untuk menunaikan rukun Islam yang kelima —
mengerjakn haji di Bitullah. Ketika setelah menunaikan ibadah
haji, ayahnya kembali ke Uyainah sementara Muhammad tetap
tinggal di Mekah selama beberapa waktu dan menimba ilmu di
sana. Setelah itu, ia pergi ke Madinah, ia berguru pada dua orang
ulama besar yaitu Syeikh Abdulllah bin Ibarahim bin Saif an-
Najdi dan Syeikh Muhammad Hayah al-Sindi.

Muhammad bin Abd al-Wahhab telah menghabiskan
waktunya selam 48 tahun lebih di Dar'iyah. Keseluruhan
hidupnya diisi dengan kegiatan menulis, mengajar, berdakwah
dan berijtihad serta mengabdi sebagai mentri penerangan
Kerajaan Sudi ditanah Arab. Muhammad bin Abd al-Wahhab
berdakwah samapi usia 92 tahun, beliau wafat pada tanggal 29
Syawal 1206 H, bersaam dengan tahun 1793 M, dalam usia 92
tahun. Jinazahnya dikebumikan di Dar'iyah (Najd).

Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili

Syekh Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang
ulama' figih kontemporer kelas dunia. Wahbah Zuhaili lahir di
desa Dar 'Athaith, Syria pada tahun 1932 M dari pasangan H.
Mustafa dan Hj. Fatimah bin Mustafa Sa'dah.

Wahbah Zuhaili mulai belajar Al-Qur'an dan sekolah
Ibtidaiyah di kampungnya. la menyelesaikan ibtidaiyahnya di
Damaskus pada tahun 1946 M. Kemudian melanjutkan
pendidikannya di kuliah Syar'iyyah dan tamat pada 1952 M. la
sangat suka belajar. Ketika pindah ke Kairo, Mesir, ia mengikuti
kuliah di beberapa fakultas secara bersamaan, yaitu fakultas
Syari‘ah dan bahasa Arab di Universitas Al-Azhar dan fakultas
Hukum Universitas 'Ain Syams.

la memperoleh ijazah sarjana syari'ah di Al-Azhar dan
juga memperoleh ijazah takhassus pengajaran bahasa Arab di Al-
Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian ia memperoleh ijazah
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License bidang hukum di Universitas 'Ain Syams pada thun 1957
M. Magister Syari'ah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo
pada tahun 1959 M. dan Doktor pada tahun 1963 M. Pemikiran
figihnya menyebar ke seluruh dunia Islam melalui kitab-kitab
figihnya, terutama kitabnya yang berjudul Al-Figih Islam wa-
‘Adillatuhu.

Prof. Drs. Ratno Lukito

Dilahirkan di Yogyakarta, 22 Maret 1968. Beliau adalah

alumnus Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negri
Yogyakarta pada tahun 1992, beliau pernah menjadi kepala editor
Al-Jami'ah (Jurnal Internasional Setudi Islam) di Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada bulan Agustus
1993, menjadi dosen di Fakultas Syariah (Hukum Islam), Istitut
Agama Islam (lain) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Beliau juga aktif
menulis, salah satu buku karangan beliau antara lain;
Hukum Islam dan Realitas Sosial, Yogyakarta: Fakultas Syariah
Institut UIN Negri Yogyakarta Press 2008. Pergumulan Antara
Hukum Islam dan Adat di Indonesia Jakarta: Indonesia-
Netherlands Coperation in Islamicstudies, 1998.



LAMPIRAN IV SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM

D D Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
http.//syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Nomor :B-73£7Un.02/DS.1/'PG‘00/3 /2019 Yogyakarta, 12 Maret 2019
Lampiran . 1 (satu) bendel

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada

Yth. Kepala Desa Srimartani, Kec. Piyungan, Kab. Bantul

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul :
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PANDANGAN TOKOH AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN
KABUPATEN BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN

MENURUT HUKUM ISLAM.

Dapatlah kiranya Saudara memberi izin riset bagi mahasiswa kami :

Nama : Ngainurrofik

NIM : 15350090

Program Studi : Hukum Keluarga Islam

Semester 1 VII

Alamat Asal : Dukuh Sigedong, Rt. 006 Rw.901 Desa Tegalgot, Kecamatan

Kepil Kabupaten Wonosobo, Prop. Jawa Tengah.
Alamat di Yogyakarta : Jejeran, Wonokromo, Pleret, Bantul, Yogyakarta
Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Desa Srimartani Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul Yogyakarta
Metode pengumpulan data: Wawancara dan Observasi
Adapun waktunya mulai tanggal 15 Maret 2019 s/d 30 Maret 2019.

Atas perkenan saudara, kami ucapkan terima kasih.

Wassalaw’alaikum Wr. Wb.
a.n Dekan

Tanda tangan diberi tugas

[
Ngainurrofik
NIM. 15350090

AU
Al Y, )
SRKAR D

Tembusan:
- Dekan (sebagai laporan)

’.7"'!'\‘\ Bidang Akademik
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“di Yogyakarta

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
KECAMATAN PIYUNGAN
DESA SRIMARTANI

Alamat :JI.Piyungan-Prambanankm : 1,5 Srimartani,Piyungan,Bantul,Yogyakarta 55792.

Telp. (0274) 4536878, e-mail : desa.srimartani@bantulkab.go.id

Nomor: 48 /SMT/I11/2019 25 Maret 2019

Hal

. Izin Riset

Kepada Yth.:
Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Yogyakarta

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Kementerian Agama Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas
Syari'ah dan Hukum Nomor B-730/Un.02/DS.1/PG.00/3/2019 tanggal 12 Maret 2019 perihal
Permohonan Izin Riset, maka bersama ini kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Pada prinsipnya kami tidak berkeberatan dengan kegiatan Riset yang akan diadakan di
Wilayah Desa Srimartani sebagaimana dimaksud dalam surat tersebut.

Kami memberikan izin untuk dapat melaksanakan tugas tersebut sejak tanggal 15 Maret
2019 sampai dengan 30 Maret 2019,

Selama menjalankan tugas agar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya serta mematuhi
peraturan dan norma yang berlaku di masyarakat,

Segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan agar dapat dikoordinasikan dengan
Pemerintah Desa Srimartani atau melalui Dukuh dan Ketua RT terkait.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih
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LAMPIRAN V SURAT KETERANGAN WAWANCARA

SURAT KATERANGAN NARASUMBER «

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Jimad! /W(/"aﬁf‘o/ .

Tempat Tanggal Lahi: &3 @41 Fd (P~ 0~ (983,

Pekerjaan . Jan’

Alamat : M/g a% o@/o lor griman ¢qml p/@l‘{? s
e .

Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN

BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT

HUKUM ISLAM pada tanggal.. di  Desa

Srimartani Kecamtan Piyungan Kabupaten Bantul.
Demikian surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bantul 2019
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SURAT KATERANGAN NARASUMBER
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - MochFudadzin

Tempat Tanggal Lahir: Rantul, 26 {eptembel 1374

Pekerjaan P\ Suests
Alamat : Eeﬁ)b:rhfjg&ﬂ' Rt coB / R - gr‘mar{:am,\v\yuﬂjﬂh
Shty

Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT
HUKUM ISLAM Epida SEGcDai, ... <. A di Desa

Srimartani Kecamtan Piyungan Kabupaten Bantul.

Demikian surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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SURAT KATERANGAN NARASUMBER

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama ‘Mirtohur Robhmel
Tempat Tanggal Lahir: Bontul, 2 April  lqq)

Pekerjaan \bu  Rumsh B%SQ

Alamat Rulsssri Bt 003 /iy~ Srimockeni Piwunasn Bentul

Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT
HUKUM [SEAM Jfada,, tanggala...............o .. ... di Desa

Srimartani Kecamtan Piyungan Kabupaten Bantul.
Demikian surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bantul....24.. MSM& .o, 2019

Narasumber
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Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT
HUKUM ISLAM pada tang@al.........cccccceeoioomeeeoiereceieieeieeieeeeenns di Desa

Srimartani Kecamtan Piyungan Kabupaten Bantul.
Demikian surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Bantul..Selese,. L. . NMartek . 2019

Narasumber
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Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT
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Bantul



92
SURAT KATERANGAN NARASUMBER
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama zt o
Tempat Tanggal Lahir: o-/0- (994
Pekerjaan . proyek

+ A wl
Alamat : e sav P(‘jwpw s

Menerangkan bahwa Ngainurrofik mahasiswa fakultas syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah mengadakan wawacara dengan kami guna memperoleh data-data
yang digunakan untuk menyusun sekripsi yang berjudul PANDANGAN TOKOH
AGAMA DESA SRIMARTANI KECAMATAN PIYUNGAN KABUPATEN
BANTUL TERHADAP PELANGKAH DALAM PERNIKAHAN MENURUT
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Demikian surat ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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Narasumber
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LAMPIRAN VI

PEDOMAN WAWANCARA

1. Apakah pengertian dari pelangkah tersebut?

2. Apakah bapak tau tentang sejarah pelangkah pernikahan? Jika
bapak tau bagaimana sejarah adanya adat pelangkah dalam
pernikahan?

3. Apakah pelangkah itu sebuah keharusan yang harus diberikan
dan apakah alasannya?

4. Bagaimana dampak yang tidak melaksanakan adat tersebut?

5. Bagaimana pandangan bapak tentang adat pelangkah
pernikahan di Desa Srimartani?

6. Apakah yang menjadi dasar landasan pandangan anda?



94

CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama : Ngainurrofik

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Ttl : Wonosobo,14 April 1995
Kewarganegaraan - Indonesia

Status : Mahasiswa (Belum Nikah)

Agama . Islam

Alamat Asal : Sigedong, Tegalgot, Kec. Kepil, Kab.

Wonosobo, Jawa Tenggah
Alamat di Yogyakarta : Jejeran, Kec. Pleret, kab. Bantul,
Yogyakarta.

Latar belakang Pendidikan

Formal:

2001-2007 : Mi Ma’arit Tegalgot Kepil Wonosobo
2007-2010 : Smpn 3 Kepil Wonosobo

2011-2013 : Sman 1 Sapuran Wonosobo

Contac Person : 085729242239

Demikian curriculum vitae saya buat dengan sebenar-benarnya,

semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya

=

Ngainurrofik
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